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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang daya antibakteri ekstrak daun sungkai (Peronema 

canescens Jack.)  terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol daun sungkai (P. canescens) 

terhadap bakteri P. aeruginosa dan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol 

daun Sungkai (P. canescens) terhadap bakteri P. aeruginosa. Metode eksperimen dengan 

desain rancangan acak lengkap (RAL), dan hasil dianalisis menggunakan Uji One Way 

ANOVA. Metode pengujian dilakukan dengan metode difusi cakram (Kirby-bauer) dan 

dilusi cair. Ekstrak etanol daun sungkai dengan konsentrasi 0, 1, 2, 3, 4, dan 5% (g/v) 

dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. aeruginosa. Hasil menunjukkan 

bahwa esktrak etanol daun sungkai (P. canescens) terbukti berpengaruh terhadap bakteri 

P. aeruginosa. Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun daun sungkai 

(P. canescens) terhadap bakteri P. aeruginosa dilakukan mulai dari konsentrasi 0, 0,2, 0,4, 

0,6, 0,8 dan 1% (g/v), didapatkan KHM berada pada konsentrasi antara 0 sampai 0,2% 

(g/v). Sumbangan penelitian dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 Mengelompokan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-

ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan, pada mata pelajaran biologi 

SMA kelas X semester genap.  

 

Kata Kunci: P. canescens, P. aeruginosa, Antibakteri.  
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ABSTRACT 

 

Research has been conducted on the antibacterial power of Sungkai leaf extract (Peronema 

canescens Jack.) against Pseudomonas aeruginosa bacteria. This study aims to obtain 

information on the effect of the ethanol extract of Sungkai leaves (P. canescens) on P. 

aeruginosa bacteria and the minimum inhibitory concentration (MIC) of the ethanol extract 

of Sungkai leaves (P. canescens) on P. aeruginosa bacteria. The experimental method was 

a completely randomized design (CRD), and the results were analyzed using the One Way 

ANOVA test. The test method was carried out using the disc diffusion method (Kirby-

bauer) and liquid dilution. Sungkai leaf ethanol extract with concentrations of 0, 1, 2, 3, 4, 

and 5% (g/v) was tested for antibacterial activity against P. aeruginosa bacteria. The results 

showed that the ethanol extract of sungkai leaves (P. canescens) proved to affect P. 

aeruginosa bacteria. The minimum inhibitory concentration (MIC) test of the ethanol 

extract of Sungkai leaves (P. canescens) against P. aeruginosa bacteria was carried out 

starting from concentrations of 0, 0,2, 0,4, 0,6, 0,8, and 1% (g/v). ), MIC was obtained at 

concentrations between 0 to 0.2% (g/v). Research contribution in the form of student 

worksheets (LKPD) on Basic Competency (KD) 3.8 Classifying plants into divisions based 

on general characteristics, as well as linking their role in life, in biology subject in senior 

high school class X even semester. 

 

Keywords: P. canescens, P. aeruginosa, Antibacterial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kaya akan keanekaragaman hayati terbanyak kedua 

di dunia dengan berbagai jenis tumbuhan obat dan ribuan spesies yang dapat 

digunakan dalam pengobatan tradisional (Ruwandha dkk., 2021). Seiring dengan 

pesatnya teknologi modern dan ilmu pengetahuan, nyatanya tidak dapat 

mengesampingkan peranan tumbuhan sebagai obat-obatan tradisional. Namun, 

yang menjadi permasalahan saat ini  dengan minimnya pengetahuan dan data yang 

cukup terhadap tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional (Kusriani 

dkk., 2015). 

Salah satu jenis tumbuhan obat diketahui berpotensi sebagai sumber 

pengobatan tradisional diantaranya tumbuhan sungkai (Peronema canescens Jack) 

(Ningsih & Ibrahim, 2013). Tumbuhan sungkai (Peronema canescens Jack) 

termasuk dalam suku Verbenaceae. Umumnya tumbuhan sungkai tumbuh dengan 

baik pada daerah tropis dengan kandungan unsur hara yang baik. Tumbuhan ini 

sering ditemukan di hutan, kebun, maupun halaman sebagai tumbuhan liar yang 

tumbuh dengan mudah tanpa perawatan  (Fransisca dkk., 2020).  

Di Indonesia terdapat informasi terkait adanya khasiat pada tumbuhan 

sungkai sebagai obat tradisional. Di suku Dayak, daun dan kulit kayu sungkai telah 

digunakan sebagai obat tradisional dan perawatan kesehatan lainnya (Nugroho 

dkk., 2020). Dalam penelitian Salprima Yudha dkk., (2021) ekstrak daun sungkai 

sebagai obat herbal yang dapat digunakan untuk mengobati pilek, demam, sakit 

gigi, dan kurap. Di Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung, daun muda Sungkai 

dapat digunakan untuk antiinflamasi, antipiretik, antiplasmodium dan antibakteri 

(Putranto, 2014). Menurut Djide, (2013), tumbuhan daun sungkai dapat digunakan 

untuk pengobatan tradisional karena berpengaruh sebagai antibakteri. Daun 

sungkai ini mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. (Kusriani dkk., 2015; Ibrahim & 

Kuncoro, 2012; Fransisca dkk., 2020). Senyawa tersebut diketahui berpotensi 
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sebagai antibakteri, serta berperan penting untuk menyembuhkan bermacam 

penyakit yang disebabkan oleh infeksi mikroba.   

Ibrahim dan Kuncoro, (2012) melaporkan bahwa ekstrak metanol daun 

sungkai memiliki pengaruh sebagai antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans, Salmonella thyposa, dan Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis. 

Kusriani dkk., (2015) melaporkan juga bahwa fraksi etil-asetat dan fraksi metanol 

daun sungkai memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Dalam penelitian Fransisca dkk., 

(2020) dilaporkan bahwa tumbuhan daun sungkai berperan dalam menghambat 

bakteri Escherichia coli.  

Adapun informasi terkait khasiat daun sungkai sebagai obat dalam 

pencegahan covid-19 beredar di masyarakat Indonesia. Penggunaannya dalam 

pencegahan covid-19 dengan cara meminum air rebusan pada bagian daunnya yang 

dipercaya dapat meningkatkan daya tahan tubuh manusia (Aztur dkk., 2023). 

Dalam pencegahan covid-19 daun sungkai dipercaya sebagai obat alami dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh dan penggunaan daun sungkai dalam pengobatan 

termasuk dalam kategori aman dan tidak menyebabkan keracunan (Rahman dkk., 

2021). Covid-19 diketahui menyebabkan infeksi pada saluran penapasan manusia 

mulai timbulnya gejala demam, batuk, dan flu (Ariandra, 2021).  

Infeksi adalah salah satu penyakit yang sering terjadi pada negara 

berkembang termasuk negara Indonesia. Salah satunya bakteri yang menyebabkan 

infeksi yaitu bakteri Pseudomonas aeruginosa (Sari & Muhartono, 2018). Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa termasuk bakteri gram negatif yang bersifat patogen  

yang dapat menyebabkan infeksi jika daya tahan tubuh tidak normal. Infeksi yang 

terjadi dapat berupa infeksi saluran pernapasan, infeksi yang terdapat dalam floral 

normal usus dan kulit, infeksi saluran kemih, infeksi luka, dan infeksi saluran 

pencernaan (Tulungen, 2019; Devi & Mulyani, 2017). Pada penelitian terdahulu 

ekstrak daun sungkai memiliki pengaruh terhadap berbagai jenis bakteri gram 

negatif lainnya, sehingga diduga ekstrak daun sungkai memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Daun sungkai memiliki 

pengaruh meningkatkan daya tahan tubuh dalam pencegahan covid-19 yang 
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menyerang saluran penapasan, sedangkan bakteri Pseudomoas aeruginosa 

merupakan bakteri penyebab infeksi salah satunya infeksi saluran pernapasan dan 

infeksi saluran kemih. Sehingga perlu untuk dilakukan penelitian terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

  Menurut Nurmala dkk., (2015) jenis bakteri gram negatif lebih resistensi 

terhadap antibiotik daripada bakteri gram positif. Salah satunya bakteri 

Pseudomonas aeruginosa yang memiliki tingkat resistensi tinggi terhadap beberapa 

golongan antibiotik, dengan penggunaan antibiotik yang terus berulang dapat 

terjadinya resistensi bakteri. Semakin lama penggunaan antibiotik maka akan 

mudah menimbulkan koloni mikroba yang resisten terhadap antibiotik (Ifriana & 

Kumala, 2018). Pengobatan infeksi masih menjadi permasalahan utama karena 

dengan menggunakan  obat-obatan kimia kadang memberikan efek samping pada 

tubuh, sehingga perlu pengobatan secara alami (Ruwandha dkk., 2021). Dengan 

begitu perlu adanya upaya pengembangan dalam pengobatan tradisional yang 

bersumber dari tumbuhan yang tidak menimbulkan efek samping dengan 

menggunakan bahan alami yang mengandung senyawa metabolit sekunder. Salah 

satu tumbuhan yang diketahui berkhasiat merupakan tumbuhan sungkai yang 

berguna sebagai obat alami dan berpotensi dapat dikembangkan (Ningsih & 

Ibrahim, 2013).   

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber tambahan belajar 

pada materi pelajaran biologi di SMA kelas X kompetensi dasar 3.8 yaitu 

mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Terdapat banyak konsep, serta materi 

yang luas terkait materi tumbuhan Verbenaceae dan peranannya. Dalam hal ini 

harus menampilkan informasi pada materi pembelajaran berupa fakta-fakta yang 

ada. Tumbuhan daun sungkai termasuk tumbuhan yang dapat ditemukan disekitar 

peserta didik dan diharapkan dapat dijadikan contoh secara kontekstual dalam 

mendekripsikan peranan tumbuhan Verbenaceae dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pembelajaran dibuat dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik berisi tentang peranan 

tumbuhan Verbenaceae yaitu tumbuhan daun sungkai (Peronema canescens Jack). 
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Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan latar belakang diatas akan dilakukan 

penelitian yang berjudul “Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sungkai 

(Peronema canescens Jack.) terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di SMA”. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens Jack.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa? 

2. Berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens Jack.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens Jack.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimun (KHM) ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack.) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

 

1. 4 Batasan Masalah 

1. Tumbuhan sungkai yang diambil adalah bagian daun yang segar kemudian 

dikering anginkan untuk pengekstrakan dan diperoleh dari daerah 

Bhayangkara, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Pelarut dalam penelitian yaitu etanol 96% yang merupakan senyawa polar yang 

memiliki kemampuan penyaringan tinggi sehingga dapat mengekstrak 

senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. 

3. Menggunakan ekstrak kasar daun sungkai  (Peronema canescens Jack.) yang 

diekstraksi dengan pelarut etanol. 

4. Isolat bakteri Pseudomonas aeruginosa diperoleh dari Laboratorium Pusat 

Studi Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

5. Parameter dalam penelitian adalah luas zona hambat (mm2) disekeliling kertas 

cakram dan absorbansi. 
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1. 5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak 

dalam menambah informasi terkait manfaat daun sungkai sebagai obat tradisional 

yang memiliki aktivitas antibakteri alami,  serta dapat  menambah informasi ilmiah 

mengenai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. Sehingga hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi mengenai pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

1. 6 Hipotesis  

Ho : Ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens Jack.) tidak berpengaruh 

dalam menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

H1:  Ekstrak etanol daun sungkai  (Peronema canescens Jack.) berpengaruh dalam 

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
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